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ABSTRAK 

ELFRIDA GULTOM. Pengaruh Perputaran kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Kosmetik 

dan Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(Dibawah Bimbingan Bapak Dr. Rifani Akbar Sulbahri,SE.,MM.,Ak.,Ak., 

CA,ACPA.,CSRS dan Ibu Ernawati, SE, MM, Ak. CA). 

 

Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian terhadap pengaruh Perputaran 

Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan terhadap profitabilitas pada 

Perusahaan Kosmetik dan Perlengkapan Rumah Tangga yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Sub-sektor industri barang konsumsi ini meliputi 

Perusahaan Kosmetik dan Perlengkapan Rumah Tangga. Tujuan dari penelitian 

ini ialah untuk menggali pemahaman mengenai dampaknya, baik secara simultan 

maupun parsial, terhadap profitabilitas entitas yang bersangkutan. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif diadopsi sebagai metode yang 

digunakan. Pemilihan sampel dilaksanakan melalui teknik purposive sampling, 

yang berfokus pada perusahaan-perusahaan di sektor Kosmetik dan Perlengkapan 

Rumah Tangga yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan tahunan 

yang tersedia selama periode yang diteliti digunakan sebagai data. Untuk analisis 

data, pengujian hipotesis parsial dilakukan dengan menggunakan uji t, sedangkan 

uji F diterapkan untuk menguji hipotesis secara simultan. 

Penemuan dari penelitian yang dilakukan mengindikasikan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan secara simultan dari perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan terhadap Return On Assets (ROA), yang dibuktikan oleh 

nilai signifikansi dalam uji F yang mencapai 0,000, lebih rendah dari 0,05. Akan 

tetapi, dalam konteks perusahaan Kosmetik dan Perlengkapan Rumah Tangga 

selama periode 2019-2021, tidak teridentifikasi adanya pengaruh signifikan dari 

perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas, yang dipantulkan 

melalui nilai signifikansi pada uji t untuk perputaran kas yang adalah 0,601, 

melebihi 0,05, dan untuk perputaran piutang, yang tercatat sebesar 0,265, juga 

lebih tinggi dari 0,05. Temuan ini merefleksikan sebuah kekurangan dalam 

efektivitas pengelolaan kas dan piutang. 

 

Kata kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, 

Return On Assets. 
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ABSTRACT 

 
ELFRIDA GULTOM. The Influence of Cash Turnover, Accounts Receivable 

Turnover and Inventory Turnover on Profitability in Cosmetic and 

Household Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. (Under the 

guidance of Mr. Dr. Rifani Akbar Sulbahri,SE.,MM.,Ak.,Ak., 

CA,ACPA.,CSRS and Mrs. Ernawati, SE, MM, Ak. CA) 

 

This study conducted tests on the influence of Cash Turnover, Accounts 

Receivable Turnover, and Inventory Turnover on profitability at Cosmetic and 

Household Supplies Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 

This consumer goods sub-sector includes Cosmetic and Household Supplies 

Companies. This study aims to explore the understanding of its impact, both 

simultaneously and partially, on the profitability of the entities concerned.  

In this study, a quantitative approach was adopted as the method used. 

Sample selection was done through purposive sampling, focusing on companies 

in the Cosmetic and Household Supplies sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange. The available annual financial statements during the period under 

study were used as data. For data analysis, partial hypothesis testing was carried 

out using the t-test, while the F-test was applied to test the hypothesis 

simultaneously.  

The research findings indicate a significant simultaneous influence of cash 

turnover, accounts receivable turnover, and inventory turnover on Return On 

Assets (ROA), as evidenced by the significance value in the F-test reaching 0.000, 

lower than 0.05. However, in the context of Cosmetic and Household Supplies 

companies during the 2019-2021 period, no significant influence of cash turnover 

and accounts receivable turnover on profitability was identified, as reflected by 

the significance values in the t-test for cash turnover, which is 0.601, exceeding 

0.05, and for accounts receivable turnover, which is recorded at 0.265, also higher 

than 0.05. These findings reflect a need for more effectiveness in cash and 

receivables management. 

 

Keywords: Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, Inventory 

Turnover, Return On Asset. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada akhir tahun 2019 hingga tahun 2020, dunia dihadapkan pada 

pandemi global yang disebabkan oleh penyakit virus Corona, yang lebih dikenal 

dengan nama Covid-19. Pandemi ini memberikan dampak signifikan, yang tidak 

terbatas hanya pada aspek kesehatan, tetapi juga menyebabkan deteriorasi 

ekonomi global, termasuk dalam ekonomi Indonesia (Tribun Manado, 2020). 

Pernyataan Gubernur Bank Indonesia mengakui bahwa pandemi Covid-19 

merupakan faktor kunci yang memicu ketidakpastian yang signifikan dan lebih 

tinggi, yang berdampak pada penurunan performa pasar keuangan global. 

Dampak tersebut meliputi penekanan terhadap berbagai mata uang internasional, 

pemicuan aliran modal ke aset-aset yang dianggap lebih aman, serta penurunan 

dalam pertumbuhan ekonomi global yang disebabkan oleh gangguan pada rantai 

pasokan global, penurunan permintaan global, dan kondisi lemah dari para pelaku 

ekonomi, yang semuanya menjadi faktor-faktor utama (Karunia, 2020). 

Perusahaan diakui sebagai entitas penting dalam ekonomi, berfungsi 

sebagai produsen, distributor, dan konsumen. Mencapai profit maksimal 

seringkali diidentifikasikan sebagai tujuan utama mereka. Profitabilitas, yang 

diartikan sebagai kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, sangat 

terkait dengan kebijakan operasional yang diterapkan oleh manajemen. 

Keberhasilan dalam menghasilkan laba merupakan indikator kunci yang menarik 

perhatian investor potensial untuk mengevaluasi performa perusahaan. Laba 
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tersebut merupakan faktor penentu dalam menilai apakah investasi pada 

perusahaan tertentu akan menghasilkan tingkat pengembalian yang diinginkan 

atau tidak (Prihadi, 2020). 

Profitabilitas memiliki peranan krusial dalam konteks perusahaan, 

berfungsi sebagai indikator yang mencerminkan prospek masa depan dan potensi 

keberhasilan perusahaan. Kepentingan profitabilitas bagi perusahaan tidak bisa 

dianggap remeh. Para pemimpin perusahaan mengandalkan profitabilitas sebagai 

alat ukur untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan yang mereka kelola telah 

mencapai kemajuan atau keberhasilan. Di sisi lain, karyawan memandang 

profitabilitas sebagai faktor yang menentukan; kenaikan profitabilitas perusahaan 

tempat mereka bekerja berpotensi memberikan mereka peluang untuk meraih 

peningkatan gaji (Prihadi, 2020). 

Pertumbuhan ekonomi yang pesat di Indonesia saat ini memicu persaingan 

yang semakin intensif, terutama di perusahaan-perusahaan yang beroperasi dalam 

subsektor manufaktur kosmetik dan barang-barang kebutuhan rumah tangga. 

Fenomena ini termanifestasi melalui keberlimpahan produk dan merek kosmetik 

serta barang kebutuhan rumah tangga yang tersedia di pasar. Tingginya 

permintaan terhadap produk-produk ini mendorong perusahaan untuk berinovasi 

dalam pengembangan produk baru serta meningkatkan operasional bisnisnya, 

dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan dan mencapai target-target yang 

telah ditetapkan. 

Subsektor kosmetik dan keperluan barang rumah tangga, yang tercatat 

dalam daftar Bursa Efek Indonesia, dipilih oleh penulis sebagai fokus penelitian. 
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Pemilihan ini didasarkan pada kenyataan bahwa, meskipun beberapa produk 

dalam kategori ini tidak termasuk kebutuhan primer, sektor ini tetap esensial 

karena konsumen cenderung menyimpan persediaan produk sesuai dengan 

kebutuhan khusus dari masyarakat yang beragam (Panjaitan & Muslih, 2019). 

Di era globalisasi, intensifikasi persaingan terjadi di berbagai sektor. Hal 

ini menuntut perusahaan untuk tidak hanya menciptakan tetapi juga meningkatkan 

nilai mereka. Pengelolaan sumber daya perusahaan yang efisien merupakan kunci 

untuk menghasilkan profitabilitas. Penting bagi setiap perusahaan untuk 

menerapkan sistem manajemen yang sesuai dengan standar dan prosedur yang 

berlaku, agar operasional perusahaan dapat berjalan dengan efektivitas yang 

tinggi. Keefektifan ini tercermin dalam kemampuan manajemen untuk mengelola 

kas, piutang, dan persediaan dalam rangka meningkatkan profitabilitas (Hantono 

et al., 2019). 

Keuntungan, atau laba, berperan vital dalam operasional perusahaan. 

Ukuran efisiensi perusahaan tidak selalu dapat ditentukan oleh besarnya laba yang 

diperoleh. Efisiensi hanya bisa dinilai secara akurat melalui perbandingan antara 

laba yang dicapai dan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Profitabilitas 

merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk mengukur laba dalam 

konteks perusahaan (Wijaya, 2019). 

Beberapa instrumen dapat diaplikasikan untuk mengukur tingkat 

profitabilitas, antara lain: Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), Pengembalian 

atas Investasi (Return On Investment - ROI), Pengembalian atas Aset (Return On 
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Asset - ROA), dan Pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity - ROE). Dalam 

penelitian ini, pengukuran profitabilitas dilakukan dengan memanfaatkan Return 

On Asset (ROA) untuk menentukan besarnya keuntungan (profitabilitas) yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Berdasarkan Winarno (2019), Return On Asset sering 

diinterpretasikan sebagai tingkat pengembalian atas investasi, yang 

memperhitungkan pengembalian atas total aset setelah dikurangi oleh bunga dan 

pajak, dimana hasil pengembalian total aset merefleksikan efektivitas manajemen 

dalam memanfaatkan aset perusahaan untuk menghasilkan laba. Pengetahuan 

mengenai ROA memungkinkan evaluasi efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya untuk kegiatan operasional dalam rangka menghasilkan 

keuntungan. 

Keberhasilan operasional perusahaan secara maksimal dapat didukung 

oleh profitabilitas yang tinggi. Berbagai faktor, termasuk modal kerja, 

mempengaruhi level profitabilitas sebuah perusahaan. Sumber daya, termasuk 

modal kerja seperti kas, piutang, persediaan, serta modal tetap seperti aktiva tetap, 

merupakan kebutuhan esensial dalam operasi bisnis setiap perusahaan. 

Ketersediaan modal menjadi isu kunci dalam mendukung operasional perusahaan 

untuk mencapai tujuannya (Irman & Iswara, 2019). 

Mempertimbangkan signifikansi modal kerja dalam sebuah perusahaan, 

tuntutan yang dihadapi oleh manajer keuangan meliputi perencanaan yang cermat 

terhadap jumlah modal kerja yang optimal, yang harus disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan. Hal ini dikarenakan kelebihan modal kerja dapat 

mengakibatkan stagnasi dana yang signifikan, yang selanjutnya bisa menimbulkan 
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kerugian bagi perusahaan akibat penggunaan dana yang tidak maksimal, sehingga 

berpotensi menurunkan profitabilitas. Di sisi lain, kekurangan modal kerja dapat 

menghambat proses operasional perusahaan. Hamidah (2019:291) mendefinisikan 

modal kerja sebagai investasi yang dilakukan perusahaan dalam berbagai aset 

jangka pendek, yang mencakup kas, surat berharga, ekivalen kas, piutang, dan 

persediaan barang. 

Komponen-komponen dari modal kerja mencakup kas, piutang, dan 

persediaan. Kebutuhan modal kerja yang esensial bagi operasional perusahaan 

dapat diidentifikasi melalui analisis perputaran kas, perputaran persediaan, dan 

perputaran piutang dari tiap komponen modal kerja tersebut. Sebagai aktiva lancar 

yang paling mudah diubah menjadi kas, kas memainkan peran vital dalam 

operasional perusahaan. Pentingnya kas sebagai komponen modal kerja dan 

sebagai segmen dari investasi sangat signifikan, karena kas berperan sebagai 

sumber daya yang dapat langsung digunakan dalam berbagai kegiatan operasional 

perusahaan (Muslih, 2019). 

Elemen kedua yang menjadi perhatian adalah piutang. Strategi penjualan 

kredit sering kali digunakan oleh perusahaan untuk mempertahankan pelanggan 

mereka. Tingkat perputaran piutang dapat dihitung dengan membagi total 

penjualan dengan piutang rata-rata. Peningkatan dalam penjualan kredit 

menunjukkan kenaikan dalam jumlah piutang dan potensi keuntungan yang lebih 

besar. Karena itu, pengelolaan penjualan yang efektif menjadi sangat penting bagi 

perusahaan untuk mencegah risiko kerugian. 
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Komponen ketiga yang dibahas adalah persediaan. Perusahaan mengalami 

proses penjualan yang dipengaruhi secara signifikan oleh persediaan yang mereka 

miliki. Sebagai bagian dari aktiva lancar, persediaan memegang nilai yang 

signifikan dan berperan vital dalam operasional perusahaan. Persediaan adalah 

elemen dinamis dalam aktivitas perusahaan, dimana kuantitasnya terus 

berfluktuasi akibat penggunaan dalam proses produksi dan penjualan kepada 

konsumen. Pengelolaan persediaan secara efisien merupakan kunci esensial bagi 

perusahaan dalam mempercepat konversi dana yang terinvestasi dalam persediaan 

menjadi kas atau piutang, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap profitabilitas 

perusahaan. Evaluasi terhadap persediaan ini dapat dijalankan dengan menghitung 

tingkat Perputaran Persediaan, yang dilakukan dengan pembagian total harga 

pokok penjualan oleh rata-rata persediaan perusahaan. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menggali faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi profitabilitas, dengan hasil yang terkadang bersifat konsisten 

atau bertentangan. Sebagai contoh, Lestari (2017) menunjukkan melalui 

penelitiannya bahwa Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan Perputaran 

Piutang secara signifikan mempengaruhi profitabilitasa. Hasil ini diperkuat oleh 

penelitian Hartono (2016), yang menyatakan bahwa faktor-faktor tersebut secara 

simultan mempengaruhi profitabilitas. Penelitian yang dijalankan oleh Sari (2022) 

mengungkapkan bahwa, secara parsial, Perputaran Kas dan Perputaran Aktiva 

memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari Modal Kerja dan Perputaran 

Piutang terhadap profitabilitas. Dalam analisis yang dilakukan secara simultan, 



7 
 

 

ditemukan bahwa secara kolektif, Perputaran Kas, Perputaran Modal Kerja, 

Perputaran Piutang, dan Perputaran Aktiva memberikan kontribusi signifikan 

terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Sulbahri et al. (2022), 

berjudul ―Pengaruh Return On Assets, Return On Equity, Investment Opportunity 

Set, terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Makanan dan Minuman Sub 

Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI,‖ menyimpulkan bahwa uji F 

yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang menarik. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa, ketika diuji secara simultan, variabel-variabel 

independen, yaitu ROA, ROE, dan IOS, secara kolektif tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Nilai Perusahaan. 

Selanjutnya, berdasarkan analisis uji T, terungkap bahwa ROA memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Nilai Perusahaan, sementara ROE tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, dan IOS terbukti secara signifikan 

mempengaruhi Nilai Perusahaan. 

Tampilan yang disajikan mengilustrasikan hubungan antara Perputaran 

Kas, Perputaran Piutang, serta Perputaran Persediaan dengan Profitabilitas dalam 

Perusahaan Kosmetik dan Barang-Barang Kebutuhan Rumah Tangga. 

 



8 
 

 

 

Dari analisis yang dilakukan pada tabel 1.1, terlihat bahwa terjadi 

peningkatan pada Perputaran Kas selama periode 2019-2021 secara tahunan, yang 

berkontribusi pada penurunan ROA. Peningkatan Perputaran Kas menunjukkan 

bahwa kembalinya kas ke dalam perusahaan terjadi dengan lebih cepat. Kenaikan 

ini dicatat pada perusahaan ADES dan TCID, yang menunjukkan peningkatan 

konsisten setiap tahun. Sementara itu, perusahaan KINO dan MBTO mengalami 

penurunan pada tahun 2020, namun mengalami pemulihan dengan kenaikan pada 

tahun 2021. Di sisi lain, Perusahaan MRAT menunjukkan peningkatan pada tahun 

2020, tetapi diikuti dengan penurunan pada tahun 2021. 
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Dari Gambar 1.2, dapat disimpulkan bahwa fluktuasi hasil perhitungan 

Perputaran Piutang selama periode 2019-2021 terjadi secara beragam di setiap 

perusahaan sebagai strategi untuk mempertahankan jumlah konsumennya. 

Perusahaan ADES, pada tahun 2020, menunjukkan penurunan dalam jumlah 

piutang, yang kemudian diikuti oleh peningkatan pada tahun 2021. Pada 

perusahaan KINO dan MBTO dari tahun 2019-2021 perusahaan ini mengalami 

peningkatan yang signifikan di setiap tahunnya. Berbeda dengan perusahaan 

MRAT pada tahun 2020 mengalami penurunan jumlah piutang tetapi pada tahun 

2021 kembali mengalami peningkatan jumlah piutang. Pada perusahaan TCID 

dari tahun 2019-2021 mengalami penurunan jumlah piutang yang cukup banyak 

di setiap tahunnya. 
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Dari Gambar 1.3, terungkap bahwa terdapat penurunan dalam hasil 

penghitungan Perputaran Persediaan untuk periode 2019-2021, yang 

menunjukkan bahwa tingkat Perputaran Persediaan yang lebih tinggi 

mengindikasikan peningkatan dalam jumlah persediaan. Di sisi lain, Perputaran 

Persediaan yang lebih rendah dapat menjadi indikator adanya masalah dalam 

komunikasi manajemen, seperti defisiensi dalam kontrol persediaan yang efisien. 

Situasi ini diamati pada perusahaan ADES dan MRAT, di mana tercatat adanya 
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kenaikan persediaan selama tahun 2019 hingga 2021. Pada perusahaan KINO 

terjadi peningkatan pada tahun 2020 dan pada tahun 2021 jumlah persediaannya 

kembali mengalami penurunan. Pada Perusahaan MBTO pada tahun 2020 jumlah 

persediaannya mengalami penurunan tetapi pada tahun 2021 jumlah 

persediaannya kembali mengalami penigkatan. Beda halnya dengan perusahaan 

TCID, perusahaan ini dari tahun 2019-2021 mengalami penurunan jumlah 

persediaan yang cukup signifikan. 
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Dari Gambar 1.4, dapat disimpulkan bahwa fluktuasi dalam hasil 

perhitungan Perputaran Profitabilitas antar perusahaan selama periode 2019-2021 

menunjukkan pola yang beragam. Perusahaan ADES mencatatkan penurunan 

dalam laba yang dihasilkan pada tahun 2020, namun mengalami pemulihan 

dengan peningkatan pada tahun 2021. Sebaliknya, perusahaan KINO dan MBTO 

menunjukkan tren penurunan secara berkelanjutan dari tahun 2019 hingga 2021. 

Perusahaan MRAT, di sisi lain, menampilkan tren peningkatan yang konsisten 

selama periode yang sama. Kontras dengan itu, perusahaan TCID menikmati 

lonjakan signifikan pada tahun 2020, tetapi mengalami penurunan tajam pada 

tahun 2021, sehingga laba yang dihasilkan nyaris kembali ke tingkat yang serupa 

dengan tahun 2019.  

Dapat disimpulkan dari tabel tersebut bahwa setiap perusahaan mengalami 

fluktuasi yang unik, yang berdampak pada variasi jumlah laba yang dihasilkan. 

Fluktuasi dalam Return On Assets, yang mencakup kenaikan dan penurunan, 

menunjukkan kondisi perusahaan. Kondisi perusahaan dianggap kurang baik jika 

nilai Return On Assets rendah, sedangkan kondisi perusahaan akan dianggap lebih 

baik jika nilai Return On Assets tinggi. 

Dari uraian yang disampaikan, minat peneliti dipicu untuk 

mengembangkan sebuah penelitian berjudul “ Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar Di BEI “. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan konteks latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang 

dapat diformulasikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah secara simultan Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar Di 

BEI ? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar Di 

BEI ? 

3. Bagaimanakah Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar Di 

BEI ? 

4. Bagaimanakah Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas 

Pada Perusahaan Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar 

Di BEI ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis, pembuktian, dan 

pemahaman mengenai aspek-aspek berikut: 

1. Untuk mengetahui secara simultan Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada 



14 
 

 

Perusahaan Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar Di 

BEI. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar Di 

BEI. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Peputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 

Pada Perusahaan Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar 

Di BEI. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Perputaran Persediaan Terrhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga 

Yang Terdaftar Di BEI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dan analisis yang mendalam terhadap pengaruh 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan pada Profitabilitas 

perusahaan-perusahaan Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan berkontribusi pada penambahan 

ilmu pengetahuan dan wawasan, serta berperan sebagai referensi untuk 

pengembangan keilmuan akuntansi yang teoretis dan dapat dipelajari dalam 

konteks akademik perkuliahan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

menyediakan manfaat praktis untuk para pihak yang berkepentingan, termasuk: 

1. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dilakukan untuk memperluas wawasan, pengetahuan, 

dan pemahaman mengenai dampak dari Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, dan Perputaran Persediaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan-perusahaan Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Tujuan lain dari studi 

ini adalah untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 

selama masa studi, sebagai persiapan bagi penulis dalam 

menghadapi dunia kerja profesional. 

2. Bagi Perusahaan 

 Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat dengan 

cara menyajikan rekomendasi kepada perusahaan tentang strategi 

peningkatan profitabilitas. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dianggap sebagai referensi bagi para peneliti 

masa depan yang ingin meneliti Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, Perputaran Persediaan, serta profitabilitas. 
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